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STUDY LITERATUR EFEKTIFITAS SENAM REMATIK TERHADAP
KEMAMPUAN MENGGERAKAN SENDI PADA LANSIA DENGAN
RHEUMATOID ATHRITIS

Abstrak

Latar belakang: Artritis Reumatoid merupakan suatu penyakit penurunan
daya tahan tubuh yang ditandai dengan infeksi membran otot terutama
mengenai jaringan persendian, seringkali juga melibatkan organ tubuh
lainnya. Sebagian besar penderita menunjukkan gejala penyakit kronik, jika
tidak diobati akan menyebabkan terjadinya kerusakan persendian dan
kelainan bentuk sendi yang memburuk yang menyebabkan hilangnya
kemampuan untuk berfungsi secara normal bahkan kematian dini. Menurut
WHO tahun 2014 penderita rematik sekitar 355 juta penduduk seluruh dunia
sedangkan di Indonesia penderita rematik sekitar 69.43 juta penduduk. Salah
satu cara alternative untuk meningkatkan kemampuan gerak sendi pada lansia
Reumatoid Artritis adalah dengan memberikan terapi senam rematik. Dengan
Pemberian terapi senam rematik dapat meringankan kekakuan serta
mencegah kerusakan sendi melakukan senam rematik diharapkan kualitas
hidup lansia meningkat sehingga lansia dapat melakukan Activity of Daily
Living (ADL).

Tujuan penelitian: penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia dengan
rheumatoid athritis

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan Jenis penelitan kepustakaan
(library research) dengan pendekatan filosofis dan pedagogis. Penelitian ini
melakukan metode review artikel penelitian yang diakses melalui jurnal-
jurnal penelitian sebanyak 10 artikel.

Hasil: Dari 10 artikel penelitan yang direview didapatkan hasil bahwa ada
dua metode penyuluhan yang dipakai dalam pemberian penyuluhan kesehatan
yaitu senam rematik, dan senam lansia. kedua metode tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menggerakan
sendi pada lansia dengan rheumatoid athritis. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian penyuluhan
kesehatan dengan berbagai aspek metode penyuluhan rheumatoid athritis
pada pasien lansia rheumatoid athritis. Diharapkan adanya sosialisasi bagi
pasien rheumatoid athritis mengenai pengobatan secara non farmakologi
dengan penyuluhan kesehatan dengan berbagai metode penyuluhan terhadap
peningkatan kemampuan menggerakan sendi pada lansia dengan rheumatoid
athritis.

Kata kunci : senam rematik, gerak sendi lansia, rheumatoid athritis
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LITERATURE STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF RHEUMATIC
GYMNASTICS ON THE ABILITY TO MOVE THE JOINTS OF THE
ELDERLY WITH RHEUMATOID ATHRITIS

Abstract

Latar belakang: Rheumatoid arthritis is an immune system disease
characterized by infection of the muscle membrane, especially of the joint
tissue, often involving other organs. Most of the sufferers show symptoms of
chronic disease, if left untreated it will cause joint damage and deteriorating
joint deformities that cause loss of ability to function normally and even
premature death. According to WHO, in 2014 there were 355 million people
with rheumatism worldwide, while in Indonesia there were 69.43 million
people with rheumatism. One alternative way to improve the ability to move
joints in the elderly with Rheumatoid Arthritis is to provide rheumatic
exercise therapy. With the provision of rheumatic exercise therapy can relieve
stiffness and prevent joint damage by doing rheumatic exercises, it is hoped
that the quality of life of the elderly will increase so that the elderly can do
Activity of Daily Living (ADL).

Tujuan penelitian: This study was to determine the effect of rheumatic
exercise on the ability to move joints in the elderly with rheumatoid arthritis

Metode penelitian: This research uses library research with a philosophical
and pedagogical approach. This study used a method of reviewing research
articles accessed through 10 research journals.

Hasil: From the 10 research articles reviewed, it was found that there were
two methods of extension used in providing health education, namely
rheumatic exercise and elderly exercise. Both methods have a significant
effect on increasing the ability to move joints in the elderly with rheumatoid
arthritis. So it can be concluded that there is a significant effect on the
provision of health education with various aspects of rheumatoid arthritis
counseling methods in elderly patients with rheumatoid arthritis. It is hoped
that there will be socialization for patients with rheumatoid arthritis regarding
non-pharmacological treatment with health education with various methods
of extension to increase the ability to move joints in the elderly with
rheumatoid arthritis.

Kata kunci : rheumatic gymnastics, motion of the elderly, rheumatoid
arthritis

XV
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arthritis rheumatoid adalah penyakit autoimun yang disebabkan karena
adanya peradangan atau inflamasi yang dapat menyebabkan kerusakan sendi
dan nyeri.. Penyebab Arthritis Rheumatoid belum diketahui secara pasti,
biasanya hanya kombinasi dari genetic, lingkungan, hormonal, dan faktor
system reproduksi. Namun faktor pencetus terbesar adalah faktor infeksi
seperti bakteri, mikroplasma dan virus (Yoni Rustiana 2015).

Estimasi prevalensi Rheumatoid Athritis untuk negara dengan pendapatan
rendah dan menengah berdasarkan meta-analisis adalah di Asia Tenggara
sebesar 0,4%, Mediterania Timur sebesar 0,37%, Eropa sebesar 0,62%, dan
Amerika sebesar 1,25%. Prevalensi pada laki-laki lebih rendah yaitu 0,16%
dibandingkan wanita yaitu 0,75% dan dinyatakan signifikan secara statistik.
Sekitar 2,6 juta laki-laki dan 12,21 juta wanita menderita RA pada tahun 2000
kemudian meningkat menjadi 3,16 juta laki-laki dan 14,87 juta wanita yang
menderita RA pada tahun 2010 (Rudan et al, 2015).

Indonesia berdasarkan data terakhir dari Poliklinik Reumatologi RSCM
Jakarta menunjukkan bahwa jumlah kunjungan penderita Rheumatoid
Arthritis selama periode Januari sampai Juni 2007 sebanyak 203 dari jumlah
seluruh kunjungan sebanyak 1.346 pasien. Nainggolan (2009) memaparkan
bahwa provinsi Bali memiliki prevalensi penyakit rematik di atas angka

nasional yaitu 32,6%, namun tidak diperinci jenis rematik secara detail. Hasil



Riskesdas Papua Barat 2018 menunjukan angka penyakit persendian mencapai
8,15% dan khusus di daerah Kota Sorong mencapai 6,58% (Riskesdas, 2018).

Nuhonni (2010) pernah meneliti tentang gerakan-gerakan senam rematik
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan gerak, fungsi, kekuatan dan
daya tahan otot, kapasitas aerobik, keseimbangan, biomedik sendi dan rasa
posisi sendi. Senam ini konsentrasinya pada gerakan sendi sambil
meregangkan ototnya dan menguatkan ototnya, karena otot-otot inilah yang
membantu sendi untuk menopang tubuh.

Senam rematik merupakan penanganan nonfarmakologi pada Pasien
Rheumatoid Arthritis senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi
mengatasi keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya
kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot. Senam rematik
hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-gejala rematik
(Wahyuni, 2008). Yoni Rustiana & Wijianto 2016, pernah meneliti tentang
efektivitas senam rematik sebagai suatu metode yang baik untuk pencegahan
dan meringankan gejala-gejala rematik serta berfungsi sebagai terapi
tambahan terhadap pasien rematik. Survei data awal yang dilakukan di
Puskesmas Malanu pasien yang terdiagnosis Rheumatoid Arthtritis berjumlah
45 pada tahun 2020

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Efektivitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan

sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis.



B. Rumusan Masalah
“Apakah Senam Rematik efeksitf Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi

Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis.?”

1. Tujuan Umum
Untuk Mereview Literatur Efektivitas Senam Rematik Terhadap
Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid

Arthritis.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mereview artikel jurnal yang berkaitan dengan efektivitas
senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia
sebelum intervensi.
b. Untuk mereview artikel jurnal yang berkaitan dengan efektifitas senam
rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia sesudah

intervensi.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
tenaga kesehatan dalam hal ini perawat untuk mengaplikasihkan teori
kepaerawatan atau sabagai acuham bahwa senam rematik mempunyai
manfaat yang dapat membantu meningkatkan kemampuan menggerakan

sendi pada penderita rheumatoid arthritis.



2. Manfaat Institusi
Sebagai refensi diperpustakaan yang dapat digunakan oleh peniliti lainya

untuk mengembangkan hasil peniliti mereka, dan sebagai sumber ilmu
bagi mereka yang ingin mengetahui dan mempelajari tentang, efeltifitas
senam rematik terhadap kemampuan menggerakan sendi pada lansia

dengan Rheumatoid Arthritis.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Inggrid Widya, Model senam Variabel 1. Populasi yang diambil
Susanto Candra K. | rematik sebagai independenya adalah pasien lansia
Yuni Anita P. upaya peningkatan adalah senam yang mengalami

aktifitas rematik gangguan fungsional
di pstw puspakarma
Fungsional lansia di mataram.

2. Jenis penelitian ini
pstw puspakarma adalah Studi
mataram Kepustakagn

yang bertujuan untuk
melihat efektifitas
senam rematik yang
dirancang oleh
peneliti.
Anik Suwarni Effektifitas Variabel 1) Populasi yang
, Idris Yani P, Senam rematik independenya diambil adalah
Lilis Murtutik terhadap adalah senam pasien lansia yang
kemampuan rematik menderita nyeri
menggerkan sendai sendi di panti jompo
pada lansia dengan kota malang
Rheumatoid Athritis 2) Jenis penelitian
yang digunakan
adalah Studi

Kepustakaan
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Rheumatoid Arthritis
1. Definisi

Kata arthritis berasal dari bahasa Yunani, “arthon” yang berarti sendi,
dan “itis” yang berarti peradangan. Secara harfiah, arthritis berarti radang
pada sendi. Sedangkan Rheumatoid Arthritis adalah suatu penyakit
autoimun dimana persendian (biasanya tangan dan kaki) mengalami
zperadangan, sehingga terjadi pembengkakan, nyeri dan seringkali
menyebabkan kerusakan pada bagian dalam sendi. (febrian 2015)

American College of Rheumatology (2015) menyatakan bahwa,
Rheumatoid Arthritis adalah penyakit kronis (jangka panjang) yang
menyebabkan nyeri, kekakuan, pembengkakan serta keterbatasan gerak
dan fungsi banyak sendi. Artritis pasca trauma, ini dapat diikuti cedera
lutut yang serius. Patah tulang di lutut atau di ligamen lutut mungkin
merusak articular Kkartilago, hal ini menyebabkan nyeri lutut dan fungsi
lutut menurun.

2. Kilasifikasi

American Rheumatism Association, membuat suatu kriteria klasifikasi
untuk membedakan Rheumatoid Athritis dengan penyakit arthritis lainnya.
Revised American Rheumatism Association Criteria forThe Classification
of Rheumatoid Arthritis

1. Mornung Stiffness Kekakuan sendi di dalam dan di sekitar sendi,



berlangsung minimal selama 1 jam

2. Arthritis pada 3 atau lebih sendi Dari pemeriksaan, 3 atau lebih sendi
secara simultan mengalami pembengkakan atau akumulasi cairan
(bukan hanya pertumbuhan tulang). Area yang sering : PIP kanan/kiri,
MCP, pergelangan tangan, siku, lutut, ankle, dan MTP

3. Arthritis sendi-sendi tangan Minimal 1 sendi tangan mengalami
pembengkakan (pergelangan tangan, MCP atau PIP)

4. Arthritis Simetrik Keterlibatan sendi-sendi dalam satu area (seperti
disebutkan pada kriteria 2) pada kedua sisi tubuh/ bilateral.

5. Nodul-nodul Rheumatoid Nodul-nodul subkutan diatas penonjolan
tulang.

Epidemiologi Rheumatoid Arthritis
Pravelensi Rheumatoid Arthritis hanya sebesar 1-2% di seluruh dunia.

Kejadian Rheumatoid Arthritis (RA) banyak di alami oleh wanita

dibandingkan dengan pria. Wanita yang menderita Rheumathoid Arthritis

(RA) kemungkinan 60% lebih besar meninggal dunia karna tidak bisa

untuk melakukan aktifitas sehari-hari atau mengalami kelumpuhan

permanen (Afriyanti, 2015).

Etiologi Rheumatoid Arthritis

1. Adanya rasa kaku pada persendian, terutama pagi hari

2. Pembengkakan pada daerah sekitar sendi yang meradang

3. Nyeri pada sendi yang terkena



Nyeri bertambah saat beraktivitas dan sedikit berkurang dengan

beristirahat

4. Perubahan gaya berjalan akibat nyeri

5. Sendi berbunyi/ krep

6. Berat badan menurun, rasa lelah dan lesu, kesullitan tidur, mudah

menangis, susah buang air besar dan susak berjalan.

5.Faktor Resiko Rheumatoid Arthritis

a. Jenis kelamin. Wanita lebih rentan terkena radang sendi dibandingkan
laki-laki.

b. Radang sendi dapat terjadi pada semua usia, tetapi paling umum pada
usia 40-60 tahun.

c. Riwayat keluarga. Jika salah satu anggota keluarga mempunyai radang
sendi, kemungkinan risiko terkenanya anggota keluarga yang sama
cukup tinggi.

d. Rokok meningkatkan risiko terjadinya radang sendi.

e. Terpapar lingkungan

f. Orang yang kelebihan berat atau obesitas memiliki risiko lebih tinggi
terkena radang sendi. (Health (A-Z. Rheumatoid Arthritis Mayo Clinic
2017)

6. Patofisiologi Rheumatoid Arthritis
RA adalah penyakit sistemik, namun karakteristik lesi terlihat pada

sinovium atau dalam nodul rheumatoid. Sinovium dipenuhi pembuluh-



pembuluh darah baru dan sel-sel inflamasi. (Ahmad Fauzi-Rheumatoid
Arthritis 2019)
7.Manifestasi Klinis
a. Gejala-gejala konstitusional, misalnya lelah, anoreksia, berat badan
menurun, dan demam. Terkadang dapat terjadi kelelahan yang hebat
b. Poliaritis simetris, terutama pada sendi perifer, termasuk sendi-sendi di
tangan, namum biasanya tidak melibatkan sendi-sendi interfalang distal,
hampir semua sendi diartrodial dapat terangsang
c. Kekakuan di pagi hari selama lebih dari satu jam, dapat bersifat
generalisataterutama menyerang sendi-sendi. Kekakuan ini berbeda
dengan kekukuan sendi pada osteoartratis, yang biasanya hanya
berlangsung selama beberapa menit dan selalu kurang dari satu jam
d. Artritis erosif, merupakan ciri khas artritis reumatoid pada gambaran
radiologik. Peradangan sendi yang kronik mengakibatkan erosi di tepi
tulang dan dapat dilihat pada radiogram. (Ahmad Fauzi-Rheumatoid
Acrthritis 2019)
8. Diagnosis
Untuk mendiagnosis Rheumatoid arthritis pada tahap awal karena tanda

dan gejala awal mirip dengan penyakit lain.

Tidak ada tes darah atau pemeriksaan fisik untuk mengkonfirmasi
diagnosis. Saat pemeriksaan fisik, dokter akan memeriksa apakah terdapat
pembengkakan, kemerahan dan rasa hangat pada sendi. Dokter juga akan

memeriksa refleks dan kekuatan otot. Tes darahPenyandang rheumatoid
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arthritis seringkali ~ ditandai  dengan kenaikan ESR  (erythrocyte
sedimentation rate) atau CRP (C-reactive protein) yang merupakan
penanda adanya proses peradangan pada tubuh. Tes darah lain
berupa rheumatoid factor dan antibodi CCP (anti-cyclic citrullinated
peptide)Dokter akan merekomendasikan foto rontgen untuk memeriksa
perkembangan penyakit rheumatoid arthritis. MRI atau USG juga dapat
membantu dokter menentukan derajat keparahan penyakit. Ahmad Fauzi-

Rheumatoid Arthritis 2019)

B. Konsep Senam Rematik
1. Pengertian Senam Rematik
Suatu gerakan yang dilakukan secara teratur dan terorganisasi bagi
penderita rematik. Senam rematik merupakan salah satu metode yang
praktis dan efektif dalam memelihara kesehatan tubuh. Gerakan yang
terkandung dalam senam rematik adalah gerakan yang sangat efektif,
efisien, dan logis karena rangkaian gerakan nya dilakukan secara teratur
dan terorganisasi bagi penderita rematik (Putri Wulandini.2015).

Senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi mengatasi
keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya
kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot. Inti dari senam
rematik adalah mempertahankan lingkup gerak sendi secara maksimal.
Misalnya tangan mampu membuka, mengepal, kaki menekuk atau leher
bisa menoleh. Pada pasien rematik hal ini sulit dilakukan,” (Siti Anisa

Nuhonni, 2017).
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1. Tujuan Senam Rematik

Senam rematik ditujukan untuk orang yang sehat maupun pasien
rematik yang dalam fase remisi atau penyakitnya tidak kambuh. Senam
rematik hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-
gejala rematik Senam rematik terdiri dari delapan komponen gerak,
yaitu menjaga postur tubuh, peregangan otot, latihan lingkup gerak
sendi, latihan penguatan otot, penguatan kerja jantung dan paru, latihan
keseimbangan, koordinasi, serta ketahanan otot. (Siti Anisa

Nuhonni,2016)

2. Tahapan Senam rematik
a. Gerakan duduk
1) Angkat kedua bahu keatas mendekati telinga, putar kedepan dan
kebelakang.
2) Bungkukan badan, kedua lengan meraih ujung kaki lantai.
3) Angkat kedua sisi sejajar dada, tarik kedepan dada.
4) Angkat paha dan lutut secara bergantian, kedua lengan menahan
tubuh.
5) Putar tubuh bagian atas kesamping kanan dan kiri, kedua lengan
diatas pinggang.
b. Gerakan berbaring atau tidur
1) Bentangkan kedua lengan dan tangan, ambil nafas

dalam-dalam dan hembuskan.

2) Kedua tangan disamping tekuk siku dan tangan
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mengepal.

3) Tangan di luruskan keaatas lalu tepuk tangan

4) Tekuk sendi panggul dan tekuk lutut dengan kedua

tangan tarik sampai diatas dada.

5) Pegang erat kedua tangan diatas perut, tarik kebelakang

kepala dan kebawah.

6) Angkat tungkai bawah bergantian dengan bantuan

kedua tangan.



C. Kerangka Teori

Rheumatoid Arthritis
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1.
Penyebab 2.
1. Genetik 3.
2.Hormon Sex
3.Infeksi
4.Lingkungan
4,
5.

Nyeri sendi

Sendi bengkak
Sendi kemerahan,
terasa hangat atau
kaku ( terutama pada
pagi hari atau
setelah lama tidak
digerakan)

Nyeri pada
pergelangan kaki
nyeri pada tumit dan
tulang kering saat
berjalan di atas
tanah rata
Penurunan
kemampuan

pergerakan sendi.

Rheumatoid Athritis merupakan
penyakit autoimun sistemik yang
menyerang sendi. Kerusakan sendi
mulai  terjadi dari proliferasi
makrofag dan fibroblas sinovial.
Limfosit menginfiltrasi daerah
perivaskular dan terjadi proliferasi
sel-sel endotel kemudian terjadi
Pembuluh darah pada sendi yang
terlibat mengalami oklusi oleh
bekuan kecil atau sel-sel inflamasi.
Respon ini mengakibatkan

destruksi sendi dan komplikasi.

Senam Rematik

l

Peningkatan kemampuan

menggerakan sendi

Gambar 2.1 Kerangka Teori

(American College of Rheumatology 2015)




D. Kerangka konsep

Variable independen Variabel dependen

Senam Rematik

—_— Kemampuan meggerakan

sendi pada lansia dengan
rheumatoid arthritis

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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E. Defenisi operasional

Tabel 2.1 Definisi Operasional
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NO | Variabel Definisi operasional | Skala ukur Alat ukur Hasil ukur
1. Variabel Latihan 6 gerakan
independen: | selama 5-10 detik,
senam untuk  memberikan
rematik pengaruh penurunan
nyeri pada responden
diberikan tiga kali
setiap pertemuan
selama seminggu
2. Variabel Merupakan suatu
dependen: kemampuan  untuk
kemampuan | menggerakan  sendi
menggerakan | pada lansia yang
sendi  pada | menderita  penyakit
lansia rheumatoid  arthritis
dengan dengan mengukur
rheumatoid rentan gerak sebelum
atrhitis dan sesudah

dilakukan perlakuan




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research), vyaitu
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam
informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan
dokumen) yang membahas ada kaitannya dengan judul penelitian ini yaitu
“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada
Lansia Dengan Rheumatoid Athritis*.

Penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature
research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara Kritis
pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur
berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan
kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik judul penelitian ini yaitu
“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada
Lansia Dengan Rheumatoid Athritis®.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk melakukan penalaran dan penyusunan suatu data secara

sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang
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digunakan adalah sudut pandang sejarah dalam pembelajaran). Sedangkan
pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan data secara
lebih rinci dengan menggunakan teori peletakan genetic moment sejarah dalam
pembelajaran. (Nana Syaodih. 2009)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk melakukan penalaran dan penyusunan suatu data secara
sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang
digunakan adalah sudut pandang sejarah dalam pembelajaran). Sedangkan
pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan data secara
lebih rinci dengan menggunakan teori peletakan genetic moment sejarah dalam
pembelajaran. (Nana Syaodih. 2009)

. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian skripsi ini akan dilanjudkan dengan
mereview 10 artikel yang akan di bahas dengan memenuhi kriteria inklusi sebagai
berikut :

1. Topik yang sesuai dengan judul skripsi “Efektifitas Senam Rematik
Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan
Rheumatoid Athritis”

2. Artikel dengan batasan tahun 5 tahun terakhir (2019,2018,2017,2016)

3. Website artikel jurnal meliputi (http://E-Resources.Perpusnas.go.id/,

http://Scholar.google.com, http://portalgaruda.org/, https://doaj.org/



http://e-resources.perpusnas.go.id/
http://scholar.google.com/
http://portalgaruda.org/
https://doaj.org/
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4. Artikel yang mencangkup 14 point dalam mereview jurnal yaitu :

a. Judul

b. Peneliti

c. Terdapat nomor halaman dan volume jurnal
d. Tahun publikasi

e. Tujuan penelitian

f. Metode pelitian

g. Definisi operasional
h. Langkah penelitian

I.  Hasil penelitian

J. Kelebihan penelitian
k. Kekurangan penelitian
I.  Kesimpulan

m. Perbandingan dengan metode/penelitian usulan

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan
tetapi, data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu yang sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria inklusi

pada penelitian ini adalah artikel yang memiliki judul dan isi yang relevan dengan
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tujuan, berbahasa Indonesia dan Inggris dan fulltext, responden perawat, artikel
penelitian yang dipublikasi pada 2016-2019. Kriteria ekslusi pada penelitian ini
adalah artikel yang tidak memiliki struktur lengkap, review artikel, artikel yang
tidak membahas mengenai “Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan
Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis*.

Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah
primer atau asli yang terdapat di dalam artikel jurnal (tercetak dan/atau non-cetak)
yang membahas “Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan
Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis®. Pemilihan
sumber didasarkan pada empat aspek yakni: Provenance (bukti), yakni aspek
kredensial penulis dan dukungan bukti, misalnya sumber utama sejarah.
Objectivity (Objektifitas), yakni apakah ide perspektif dari penulis memiliki
banyak kegunaan atau justru merugikan. Persuasiveness (derajat keyakinan),
yakni apakah penulis termasuk dalam golongan orang yang dapat diyakini. Value
(nilai kontributif), yakni apakah argumen penulis meyakinkan, serta memiliki

kontribusi terhadap penelitian lain yang signifikan..

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan “Efektifitas

Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan
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Rheumatoid Athritis“. Dalam pencarian artikel jurnal yang digunakan dalam
literature review didapatkan melalui database penyedia jurnal international
proquest dan jurnal scientific Indonesia melalui google scholar. Peneliti membuka

website www.search.proquest.com dan www.google scholar.com. Setelah itu

peneliti  menuliskan kata kunci sesuai variabel dependen kemampuan
menggerakan sendi dan variabel independen pelaksanaan senam rematik. Artikel
jurnal penelitian yang telah diambil dari website tersebut, kemudian dipakai
sebagai bahan perbandingan dengan penelitian usulan yaitu “Efektifitas Senam
Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan
Rheumatoid Athritis*. Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur
dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab

permasalahan yang telah dirumuskan. (Mohammad Imam Farisi. 2012)

. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis
isi (Content Analysis). Analisis isi (Content Analysis) secara umum diartikan
sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi teks, tetapi disisi lain
analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang
khusus. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk artikel
jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian “Efektifitas Senam Rematik
Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid

Athritis*. Langkah-langkah atau prosedur analisis isi sebagai berikut:


http://www.search.proquest.com/
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1. ldentitas sumber yang dirujuk. Sumber artikel yang digunakan untuk
ditinjau adalah artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi

2. Kaualifikasi dan tujuan penulis. Tujuan pada penilitian ini yaitu untuk
melihat Tinjauan Literatur “Efektifitas Senam Rematik Terhadap
Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid
Athritis®.

3. Simpulan sederhana mengenai konten tulisan. Artikel yang telah didapat
kemudian ditinjau dan dibahas sesuai poin poin telah ditentukan.

4. Kegunaan/pentingnya sumber yang dirujuk dalam  menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Pada artikel yang telah ditemukan

didapati hasil yang berhubungan sesuai variabel yang diteliti.

E. Prosedur Penelitian
Terdapat empat prosedur yang digunakan dalam peneltian ini. empat prosedur
tersebut yakni:

1. Organize, yakni mengorganisasi literatur yang akan ditinjau. Literatur
yang ditinjau merupakan literatur yang relevan/sesuai dengan
permasalahan penelitian Efektifitas Senam Rematik Terhadap
Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid
Athritis.

2. Synthesize, yakni menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu

ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari



25

keterkaitan antar literature review jurnal dengan judul penelitian
Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi
Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis.

Identify, yakni mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur.
Isukontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting
untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang
menarik untuk dibaca;

Formulate, yakni merumuskan pernyataan yang membutuhkan penelitian

lebih lanjut. (Creswell, 2003).



Penelitian yang dilakukan dalam bentuk
literature review yaitu meninjau artikel

mengenai Efektifitas Senam

Terhadap Kemampuan Menggerakan

Sendi Pada Lansia
Rheumatoid Athritis

Rematik

Dengan

A

Pencarian artikel
publikasi melalui
media internet

Artikel yang didapat
kemudian disaring
sesuai kriteria inklusi

Mengidentifikasi artikel yang
telah ditemukan untuk
mendapatkan  suatu  tulisan
yang menarik untuk dibaca

A 4
Artikel yang sesuai

kriteria kemudian

dianalisa

!

Menghubungkan  hasil
hasil dari artikel yang

Merumuskan  pernyataan

dari artikel yang telah

telah  didapat  untuk

menganalisa sesuai

Y

dianalisa untuk melihat

hubungan  dari  kedua

Gambar 3.1 prosedur penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dilakukan dalam bentuk review jurnal penelitian
terkait yang telah di publikasikan sebanyak 10 jurnal untuk mengetahui
“Efektifitas Senam Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada
Lansia Dengan Rheumatoid Athritis* Berdasarkan hasil analisa terkait bahwa
setelah diberikan Senam rematik terdapat pemingkatan pergerakan sendi pada
lansia secara bertahap. Senam rematik bukan tidak hanya pada pasien
Rheumatoid Athritis saja tetapi pada pasien dengan keluhan Goud Athritis.

Review jurnal dilakukan dengan 10 jurnal terkait yang telah di
publikasikan 10 tahun terakhir. Review jurnal yang dilakukan yaitu mengenai
judul peneliti, media publikasi, halaman dan volume jurnal, tahun, tujuan
penelitian, subjek penelitian, metode penelitian, definisis operasional, langkah
penelitian, hasil penelitian, kelebihan penelitian, kekurangan penelitian,

kesimpulan serta perbandingan dengan metode/ penelitian usulan.
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Judul Pengaruh senam rematik terhadap penurunan nyeri dan
peningkatan rentang gerak pada lansia dengan osteoatritis
Peneliti 1. Rina Anggraeni

2. Riani Pradara Jati, at all

Media Publikasi

LPPM sekolah tinggi ilmu kesehatan

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal.171-176, Vol. 11, No. 3

Tahun

2019

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan

senam rematik pada lansia di balai pelayanan sosial cepiring

Metode Penelitian

Penehtian ini merupakan penelitian quasi experimental
dengan Rancangan penelitian ini menggunakan pretest-
posttest control group design.dengan subjek penelitian 44
lansia di balai pelayanan sosial cepiring Kendal. Penelitian
ini dilakukan sejak tanggal 13 Februari 2019. Penelitian ini
dilaksanakan selama 5 hari dimana hari pertama dilakukan
observasi skala nyeri selanjutnya diberikan senam rematik
selama lima hari kedepan dan pada hari keenam dilakukan
Post Test.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney Test diperoleh p =
0.002 atau p<0,005 (skala nyeri) yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara pemberian terapi senam rematik
terhadap penurunan nyeri osteoatritis lutut lansia di balai

pelayanan sosial cepiring Kendal.

Kesimpulan

Ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan senam rematik
pada penderita osteoritis pada lansia di Balai Pelayanan

Sosial Cepiring Kendal
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Judul Model Senam Rematik Sebagai Upaya Peningkatan Aktifitas
Fungsional Lansia Di Pstw Puspakarma Mataram
Peneliti 1. Mas’adah

Media Publikasi

Adi Husada Nursing Journal

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal. 28-32, Vol. 3, No. 1

Tahun

2017

Tujuan Penelitian

Untuk melihat efektifitas senam rematik terhadap aktifitas

fungsional lansia.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini quasy eksperiment Desain yang
digunakan adalah one group pretest posttes. Dengan subjek
penelitian 26 lansia yang tinggal di PSTW Puspakarma
Mataram. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus
— September 2016 dilakukan pengukuran kemampuan
aktivitas fungsionalnya dengan HAQ sebelum diberikan
senam rematik, kemudian responden diajarkan cara
melakukan senam rematik lalu dianjurkan mencoba sendiri.

Setelah responden selesai melakukan senam rematik selama 3
minggu berturut-turut maka responden dilakukan pengukuran
aktifitas fungsional sehari-harinya menggunakan instrument
HAQ kembali yang terdiri atas 8 komponen kegiatan yang
masing-masing komponen berisi 2 sampai 3 kegiatan.
Pengukuran Posttest dilakukan pada hari ke 2 setelah selesai
dilakukan semua intervensi senam rematik melalui observasi
dan menanyakan langsung kepada responden, kemudian
hasilnya di skoring dan dikategorikan lalu dibandingkan

antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilai Z yang didapat sebesar -4,469 dengan p
value= 0,000 (p<0,05) maka keputusan hipotesis adalah tolak
hipotesis nol (HO) dengan demikian disimpulkan terdapat
perbedaan skor yang signifikan terhadap perlakuan sebelum
dan sesudah senam rematik atau terdapat peningkatan
aktifitas fungsional lansia yang bermakna setelah dilakukan

senam rematik.

Kesimpulan

Ada pengaruh model senam rematik memberikan pengaruh
terhadap peningkatan aktifitas fungsional lansia yang tinggal
di PSTW Puspakarma Mataram.




REVIEW JURNAL 3

31

Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Perubahan Tingkat
Nyeri Penderita Rematik Pada Lansia Di Posyandu
“Mangga” Wilayah Kerja Puskesmas Sobo Kecamatan Sobo
Kabupaten Banyuwangi

Peneliti 1. Abi Mas Udianto

2. Rudiyanto

Media Publikasi

jni.ejournal.unri.ac.id

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal.28-34.vol. v No 1

Tahun

2016

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya pengaruh senam rematik terhadap
perubahan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu

“MANGGA” wilayah kerja Puskesmas Sobo Banyuwangi.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
Eksperiment dengan rancangan penelitian Pre Eksperiment
yang melibatkan satu kelompok subjek yang diobservasi
sebelum dilakukan perlakuan (pre-test) dan kemudian
diobservasi lagi setelah diakukan perlakuan (pasca-test).
Sampel yang diambil sebanyak 30 responden. Hasil
penelitian terhadap 30 responden didapatkan bahwa tingkat
nyeri pada lansia sebelum dilakukan pemberian terapi senam
rematik paling bayak dengan kategori sedang sebanyak 30
responden  (100%)  setelah  dilakukan  perlakuan
menurunsebanyak 21 responden (70%). Setelah dilakukan uji
Wilcoxon dengan menggunakan uji manual yaitu p: 0,000

dengan a: 0,05 maka signitikan Ha diterima.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian terhadap 30 responden didapatkan bahwa




tingkat nyeri pada lansia sebelum dilakukan pemberian terapi
senam rematik paling bayak dengan Kkategori sedang
sebanyak 30 responden (100%) setelah dilakukan perlakuan
menurunsebanyak 21 responden (70%). Setelah dilakukan uji
Wilcoxon dengan menggunakan uji manual yaitu p: 0,000
dengan a: 0,05 maka signitikan Ha diterima. Hal ini berarti
ada pengaruh pemberian terapi senam rematik terhadap
perubahan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu MANGGA
wilayah kerja Puskesmas Sobo Banyuwangi.

Kesimpulan

dengan adanya pemberian terapi senam rematik yang dapat
menurunkan tingkat nyeri pada lansia di Posyandu Mangga
Puskesmas Sobo Banyuwangi, maka rasa nyeri akibat
rematik pada lansia tidak terlalu banyak menggunakan terapi

farmakologi..
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Judul Senam rematik sebagai upaya meningkatkan jarak tempuh
berjalan lansia dengan nyeri sendi di panti wreda dharma
bhakti pajang Surakarta

Peneliti 1. Kanthi Surati

Media Publikasi

Faculty Of Medicine University Of Lampung

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal.324-338, Vol .3, No.3

Tahun

2016

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh
senam rematik terhadap jarak tempuh berjalan pada lansia

dengan nyeri sendi

Metode Penelitian

Peneliti  Menggunakan  True  Experimental Dengan
Rancangan Randomized Pre Test — Post Test With Control
Group Desig Dengan Subjek Penelitian 40 Lansia Di Panti
Wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta. Penelitian ini
dilaksanakan di panti wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta
pada bulan Mei— Juni 2014. peneliti melakukan pengukuran
tingkat jarak tempuh berjalan lansia dengan nyeri sendi
sebelum memberikan intervensi. Setelah itu peneliti
memberikan intervensi senam rematik. setelah itu peneliti
mengukur  kembali tingkat jarak tempuh berjalan lansia

dengan nyeri sendi setelah diberikan intervensi.

Hasil Penelitian

uji t tidak berpasangan dengan taraf signifikansi sebesar 95%.
Hasil penelitian menunjukkan jarak tempuh pada kelompok
perlakuan mengalami peningkatan, di mana harga p < 0,05.
Hasil analisis data penelitian antar kelompok menunjukkan

bahwa jarak tempuh mempunyai harga p < 0,05 ( p= 0,022)
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yang artinya bahwa ada perbedaan yang signifikan jarak
tempuh antar kelompok. Perlu adanya waktu yang lebih lama
untuk adopsi gerakan dan penerapan senam rematik sehingga
gerakan senam yang dilakukan oleh lansia lebih mendekati
ke arah gerakan yang terstandart sehingga pengaruh senam

terhadap kemampuan berjalan lebih tinggi.

Kesimpulan

Senam rematik meningkatkan jarak tempuh berjalan lansia di
panti wreda Dharma Bhakti Pajang Surakarta (kelompok
perlakuan). Peningkatan yang bermakna jarak tempuh
berjalan dimana jarak tempuh kelompok perlakuan lebih

tinggi dari pada kelompok kontrol.
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Judul Senam rematik terhadap peningkatan kualitas hidup lansia
Ny.s keluarga Tn.a dalam melakukan adl (activity daily
living) dukuh pendem kulon desa jepang kecamatan mejobo
kabupaten kudus

Peneliti 1. E.Pujiati

2. W.H.A.Mayasari

Media Publikasi

Jurnal Profesi Keperawatan

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal. 66-74, Vol. 8, No. 2

Tahun

2017

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh senam rematik terhadap
peningkatan kualitas hidup lansia dalam melakukan ADL

(Activity Daily Living).

Metode Penelitian

metode yang digunakan ialah evaluasi tindakan dengan
penyajian data deskriptif. Subjek yang diambil dalam
penelitian ini yaitu Ny.S keluarga dan Tn.A didukuh pendem
kulon. Penelitian ini dilakukan didukuh Pendem Kulon, desa
Jepang, kecamatan Mejobo, kabupaten Kudus pada tanggal
20 April-04 Mei 2017, penelitian ini dilangsungkan selama 2

minggu.

Hasil Penelitian

Setelah diajarkan senam rematik pada Ny.S nyeri berkurang
pada daerah lutut kiri dan bahu kanan, yang sebelumnya
dengan skala nyeri 7 Ny.S mengeluh terganggu tidak bisa
melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri dan masih
tergantung pada keluarga. Setelah dilakukan senam rematik
selama 2 minggu nyerinya berkurang dengan skala nyeri

menjadi 3. Senam rematik yang dilakukan 23 kali dalam
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seminggu dengan durasi waktu selama 30-60 menit, badan
terasa rileks, dan segar. Ny.S dapat melakukan ADL (Activity
Daily Living) seperti makan dan minum menggunakan tangan
kanan dengan baik, tidur dengan nyenyak tanpa rasa nyeri
pada daerah lutut kiri dan bahu kanan, dapat berpindah
tempat atau berjalan untuk melakukan aktivitas seperti BAK
dapat berjalan ke kamar mandi tanpa menggunakan pempers,
dapat melakukan BAB dikloset jongkok tanpa bantuan
keluarga, dapat berpakaian sendiri seperti memakai baju,
celana, dan berdandan seperti menyisir rambut, mengikat
rambut secara mandiri tanpa bantuan keluarga. Ny.S tampak
kooperatif dan antusias dalam pelaksanaan senam rematik
dengan gerakan yang telah diajarkan. Dengan melakukan
senam rematik dapat meningkatkan kualitas hidup lansia
sehingga lansia dapat melakukan ADL ( Activity Daily
Living ) secara mandiri dan tidak tergantung dengan orang
lain dalam melakukan ADL-nya. Mandiri dalam merawat diri
sendiri dapat melakukan aktivitas kehidupan (AKS).
AKS/ADL vyang dilakukan oleh lansia meliputi makan,
minum, tidur, mandi, berdandan, berjalan, duduk, BAK,

BAB, dan menggerakan anggota badan.

Kesimpulan

Senam rematik dapat meningkatkan kualitas hidup lansia di
dukuh Pendem Kulon, desa Jepang, kecamatan Mejobo,
kabupaten Kudus dalam melakukan ADL ( Activity Daily
Living ) secara mandiri. Mandiri dalam merawat diri sendiri
dan dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari (AKS).
AKS/ADL dapat merupakan makan, minum, mandi, berjalan,

tidur, duduk, BAK, BAB, dan menggerakan anggota
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badan.dengan baik dan benar sesuai SOP pada pasien

penderita rematik
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Senam  Rematik Tingkatkan ~Kemandirian Lansia Dalam

Judul Melakukan Activity Daily Living Di Panti Wreda Dharma Bakti
Surakarta
Peneliti 1. Try Susilowati

Media Publikasi

Menara llmu

Halaman dan

Volume Jurnal

Him. 117-124, Vol. 12, No. 1

Tahun

2017

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh senam rematik terhadap

kemandirian lansia dengan nyeri sendi dalam melakukan
Activity Daily Living (ADL) di panti wreda Dharma Bakti
Pajang Surakarta

Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
eksperimental, dengan rancangan penelitian the group
pretest-posttest with control group design. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan sampling
jenuh, ada 36 sampel yang memenuhi Kkriteria untuk dijadikan
responden dalam penelitian ini, sedangkan instrumen
penelitian menggunakan kuesioner Barthel Indeks. Pada
analisa data menggunakan uji analisa Wilcoxon dan Mann-
Withney

Hasil Penelitian

Terdapat pengaruh senam rematik terhadap kemandirian
lansia dengan nyeri sendi dalam melakukan Activity Daily
Living (ADL) di panti wreda Dharma Bakti Pajang
Surakarta. Kesimpulan: Ada pengaruh positif senam rematik

terhadap kemandirian lansia dengan nyeri sendi dalam



https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/gaster/article/download/132/124
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melakukan Activity Daily Living (ADL) di panti wreda
Dharma Bakti Pajang Surakarta

Kesimpulan

setelah dilakukan senam reamtik dalam kategori mandiri.
Terdapat pengaruh senam rematik terhadap kemandirian
lansia dengan nyeri sendidalam melakukan Activity Daily
Living (ADL) di panti wredha Dharma Bakti Pajang

Surakarta
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Pengaruh Senam Rematik Terhadap Perubahan Skor Nyeri

Judul Sendi Pada Lansia Denganrheumatoid Arhtritis Di Wilayah
Kerja Uptd Puskesmas Kelurahan Sungai Jawi Luar
Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak

Peneliti 1. Muthia Nanda Sari

2. Ramadhaniyati, at all

Media Publikasi

ProNers

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal. 1-8, Vol. 4, No. 1

Tahun

2019

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana Psengaruh Senam Rematik
Terhadap Perubahan Skor Nyeri Sendi Pada Lansia Dengan
Rheumatoid Arhtritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat

Kota Pontianak.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode Pre-eksperimen dengan desain one
group pre test-post test. Penelitian ini dilaksanakan di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kelurahan Sungai Jawi
Luar Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 80 orang penderita
Rheumatoid Arhtritis tanpa kelompok kontrol. Setelah
mendapatkan izin dari pihak Puskesmas Kelurahan Sungai
Jawi Luar, peneliti memberikan informasi kepada semua
responden yang akan dijadikan sampel. Bagi mereka yang
bersedia menjadi sampel diminta untuk menandatangani

Informed Consent sebagai bukti kesediaan menjadi sampel
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kemudian menjelaskan secara singkat tentang maksud
peneliti dan manfaat senam rematik. Setelah itu peneliti
mulai melakukan pretest pengukuran skala nyeri untuk
dijadikan data sebelum diberi perlakuan (intervensi).
Selanjutnya peneliti melakukan senam rematik terhadap
responden berkelompok sebagai terapi untuk menurunkan
skala nyeri selama 6 kali dalam 2 minggu dan dilakukan
secara langsung. Dan setelah dilakukan senam rematik pada
responden, peneliti melakukan pengukuran skala nyeri
kembali, kemudian dilakukan pencatatan. Setelah semua data
terkumpul, peneliti  melakukan perhitungan  dengan

komputerisasi dianalisis dengan univariat dan bivariat.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon-Smirnov menunjukan nilai p
value = 0.000 (p<0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima
sehingga ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan
skor nyeri sendi lanjut usia dengan rheumatoid artritis
sebelum dan sesudah senam rematik di UPTD Puskesmas
Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat

Kota Pontianak.

Kesimpulan

Ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan skor nyeri
sendi lanjut usia dengan rheumatoid artritis sebelum dan
sesudah senam rematik di UPTD Puskesmas Kelurahan
Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat Kota

Pontianak.
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Judul Pengaruh Senam Rematik terhadap Perubahan Skala Nyeri
pada Lanjut Usia dengan Osteoarthritis Lutut
Peneliti 1. Vivi Meliana Sitinjak

2. Maria Fudji Hastuti, at all

Media Publikasi

Indonesian Trust Health Journal

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal. 139-150, Vol. 4, No. 2

Tahun

2016

Tujuan Penelitian

mengetahui pengaruh senam rematik terhadap perubahan
skala nyeri pada lansia dengan osteoarthritis lutut.

Subjek Penelitian

Sempel dalam penelitian ini berjumblah 15 sampel yang

sesuai dengan kriteria inklusif, ekslusi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental
dengan pendekatan pretest and posttest with control group
design. peneliti mengambil sampel sesuai kriteria inklusi
kepada 24 lansia, kemudian meminta informed concent.
Selanjutnya pretest dilakukan pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol untuk menilai skala nyeri sendi sebelum
perlakuan. Pada kelompok perlakuan dilakukan enam
tahapan senam rematik selama 30 menit sebanyak 3 kali
dalam seminggu selama dua minggu penelitian sedangkan
pada kelompok kontrol hanya dilakukan pengkajian skala
nyeri sendi. Pengaruh senam rematik terhadap perubahan
skala nyeri sendi dianalisis dengan paired t test dan
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perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

dianalisis dengan independent t test.

Hasil Penelitian

Berdasarkan Hasil ini sesuai dengan paired t test pada
kelompok perlakuan yang menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000 dan kelompok kontrol p-value sebesar 0,017 (p < 0,05).
Hasil Independen t test untuk posttest kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p
< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan mean skala nyeri
sendi yang bermakna antara kelompok perlakuan yang
diberikan intervensi senam rematik dan kelompok kontrol
yang tidak diberikan senam rematik, dimana skala nyeri sendi
dengan senam rematik lebih rendah daripada skala nyeri yang

tidak diberikan senam rematik.

Kesimpulan

Ada pengaruh senam rematik terhadap perubahan skala nyeri
sendi lanjut usia dengan OA lutut di Panti Werdha Sinar
Abadi Kota Singkawang Tahun 2016.
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Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Penurunan Nyeri
Osteoartritis Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha
Nirwana Puri Samarinda

Peneliti 1. Amelia Dinartika

2. Edi Purwanto, at all

Media Publikasi

Jurnal Husada Mahakam

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal.410-418, Vol .4, No.7

Tahun

2018

Tujuan Penelitian

mengetahui pengaruh Senam Rematik terhadap penurunan

nyeri Osteoartritis pada lansia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment pre test
and post test control group dengan 2 kelompok randomisasi.
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha
Nirwana Puri Samarinda di wisma responden secara door to
door. Waktu pelaksanaan penelitian mulai April hingga Mei
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di
Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Samarinda.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang dan
ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi. Metode Pengumpulan
Data Data awal dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara, sedangkan data pre dan post dikumpulkan
melalui lembar penilaian nyeri NRS pada lansia yang
mengalami nyeri Osteoartritis. Analisis Data Data yang telah
dikumpulkan diuji terlebih dahulu menggunakan uji
normalitas dan  homogenitas  kemudian  dianalisis

menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh
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Senam Rematik terhadap penurunan nyeri Osteoartritis.

Hasil Penelitian

Dari uji hipotesis dengan Wilcoxon didapatkan hasil terdapat
pengaruh  Senam Rematik terhadap penurunan nyeri
Osteoartritis dengan p value 0,003 pada kelompok intervensi,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat pengaruh

terhadap penurunan nyeri dengan p value 0,157

Kesimpulan

Ada Pengaruh Senam Rematik Terhadap Penurunan Nyeri
Osteoartritis Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha

Nirwana Puri Samarinda
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Judul Pengaruh Senam Rematik Terhadap Kemandirian Dalam
Melakukan Activity Daily Living Pada Lansia Penderita
Rheumatoid Artritis Di Posyandu Ismoyo Kelurahan
Banjarejo Kecamatan taman kota madiun

Peneliti 1. Ermi Ambarsari

Media Publikasi

Indonesian Trust Health Journal

Halaman dan

Volume Jurnal

Hal. 272-277, Vol. 3, No. 1

Tahun

2020

Tujuan Penelitian

mengetahui pengaruh senam rematik terhadap Activity Daily

Living di posyandu Ismoyo

Metode Penelitian

penelitian  ini  kuantitatif dengan metode  Quasy
experimental.Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pre-post test design. Populasi 39 lansia
penderita rheumatoid artritis dengan sampel 31 lansia.
Pengambilan data menggunakan lembar kuesioner indeks
barthel yang dianalisis dengan uji wilcoxon rank.

Hasil Penelitian

Hasil rata-rata Activity Daily Living pada lansia penderita
rheumatoid artritis sebelum dilkukan senam rematik adalah
17,19 mengalami ketergantungan berat. dan rata-rata Activity
Daily Living pada lansia penderita rheumatoid artritis setelah
dilakukan  senam rematik adalah 31 mengalami
ketergantungan ringan.

Analisis uji statistik dengan menggunakan uji wilcoxon rank
didapatkan nilai p value 0,000 < = 0,05 menunjukkan bahwa

ada pengaruh senam rematik terhadap Activity Daily Living
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pada lansia penderita rheumatoid artritis di Posyandu Ismoyo

Kesimpulan

Disimpulkan bahwa pelaksanaan senam rematik dapat
meningkatkan kemandirian dalam melakukan activity daily
living pada lansia penderita rheumatoid artritis. Penelitian
merekomendasikan bahwa pasien rheumatoid artritis
diharapkan untuk dapat memanfaatkan senam rematik
sebagai senam alami yang praktis dalam meningkatkan
kekuatan otot pada pasien rheumatoid artritis




48

B. Pembahasan

Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas dan 10 artikel jurnal yang
telah di review bahwa pemberian Senam Rematik Terbukti Ada Pengaruh
Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid
Athritis

Hasil analisa review 10 jurnal terkait judul penelitian yang dilakukan oleh
peneliti didapatkan hasil 9 dari 10 jurnal terkait menyatakan bahwa pemberian
Senam Rematik Terbukti sangat efektif Terhadap Kemampuan Menggerakan
Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis. Dan 1 dari 10 jurnal terkait
menyatahkan bahwa selain senam rematik, senam lansia juga terbukti sangat
efektif dalam mengatasi masalah pada lansia yang mengalami rheumatoid
arthritis.

Senam rematik merupakan salah satu metode yang praktis dan efektif
dalam memelihara kesehatan tubuh. Gerakan yang terkandung dalam senam
rematik adalah gerakan yang sangat efektif, efisien, dan logis karena rangkaian
gerakan nya dilakukan secara teratur dan terorganisasi bagi penderita rematik
(Smart, 2010). Senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi mengatasi
keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya kekakuan dan
nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot.

Senam rematik merupakan penanganan nonfarmakologi pada Pasien

Rheumatoid Arthritis senam rematik merupakan senam ringan yang berfungsi



49

mengatasi keluhan keluhan yang bisa muncul pada penyakit rematik, misalnya
kekakuan dan nyeri sendi, kelemahan dan ketegangan otot.

Pada pasien rematik hal ini sulit dilakukan," (Siti Anisa Nuhonni, 2010).
Senam rematik hanyalah satu upaya untuk mencegah dan meringankan gejala-
gejala rematik Senam rematik terdiri dari delapan komponen gerak, yaitu menjaga
postur tubuh, peregangan otot, latihan lingkup gerak sendi, latihan penguatan otot,
penguatan kerja jantung dan paru, latihan keseimbangan, koordinasi, serta
ketahanan otot. (Siti Anisa Nuhonni, 2010).

Kata arthritis berasal dari bahasa Yunani, “arthon” yang berarti sendi, dan
“itis” yang berarti peradangan. Secara harfiah, arthritis berarti radang pada sendi.
Sedangkan Rheumatoid Arthritis adalah suatu penyakit autoimun dimana
persendian (biasanya tangan dan kaki) mengalami peradangan, sehingga terjadi
pembengkakan, nyeri dan seringkali menyebabkan kerusakan pada bagian dalam
sendi. (febrian 2015) Insiden puncak antara usia 40-60 tahun, lebih sering terjadi
pada wanita daripada pria (Gordon et, al.2008).

American College of Rheumatology (2012) menyatakan bahwa,
Rheumatoid Arthritis adalah penyakit kronis (jangka panjang) yang
menyebabkan nyeri, kekakuan, pembengkakan serta keterbatasan gerak dan
fungsi banyak sendi. Artritis pasca trauma, ini dapat diikuti cedera lutut yang
serius. Patah tulang di lutut atau di ligamen lutut mungkin merusak articular
kartilago, hal ini menyebabkan nyeri lutut dan fungsi lutut menurun (AAQOS,

2015).
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Reaksi autoimun terjadi dalam jaringan sinovial. Kerusakan sendi mulai
terjadi dari proliferasi makrofag dan fibroblas sinovial. Limfosit menginfiltrasi
daerah perivaskular dan terjadi proliferasi sel-sel endotel kemudian terjadi
Pembuluh darah pada sendi yang terlibat mengalami oklusi oleh bekuan kecil
atau sel-sel inflamasi. Terbentuknya pannus akibat terjadinya pertumbuhan yang
iregular pada jaringan sinovial yang mengalami inflamasi. Pannus kemudian
menginvasi dan merusak rawan sendi dan tulang Respon imunologi melibatkan
peran sitokin, interleukin, proteinase dan faktor pertumbuhan. Respon ini
mengakibatkan destruksi sendi dan komplikasi sistemik (Surjana, 2014).

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak
terlepas dari keterbatasan diantaranya dalam mencari artikel jurnal penelitian,
peneliti mendapatkan kendala jaringan internet dalam mengakses artikel jurnal,
sehingga peneliti harus loging berulang kali. Dan juga dalam pencarian dan
penentuan artikel jurnal penelitian berdasarkan variabel independen dan
dependen, peneliti tidak begitu banyak mendapatkan judul artikel jurnal
penelitian yang sama dengan judul peneliti, sehingga peneliti hanya mengambil
satu variabel terkait dari artikel jurnal penelitian untuk dijadikan sebagai bahan
perbandigan dengan judul penelitian yang akan di bahas. Maka penelitian yang
dilakukan diganti dengan membuat review jurnal penelitian terkait yang telah di
publikasikan sebanyak 10 jurnal, sehingga peneliti tidak secara langsung dapat

melakukan penelitian di lapangan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Senam
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Rematik Terhadap Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan

Rheumatoid Athritis.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa 10 review jurnal yang dilakukan oleh peneliti yang
berkaitan dengan judul peneclitian “Efektifitas Senam Rematik Terhadap

Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid Athritis”

maka dapat disimpulkan :

1. Setelah pemberian senam rematik secara berkala efektif dapat meningkatkan
kemampuan menggerakan sendi pada lanisa dengan rheumatoid arthritis.

2. Dari hasil Review jurnal terkait setiap jurnal memiliki metode yang berbeda-
beda, selain itu setiap jurnal memiliki kelebihan serta kekuranganya masing-
masing. dari 10 jurnal yang dilakukan review memiliki pengaruh terhadap
penelitian yang dilakukan.

3. Senam rematik dapat di jadikan sebagai landasan kegiatan alternative terhadap
Lansia Dengan Rheumatoid Athritis dan juga dapat di lakukan mandiri di
rumah secara mudah untuk dapat mampu menggerakan persendian

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka

peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Institusi Keperawatan
Bagi institusi keperawatan hasil dari review 10 jurnal yang di lakukan peneliti
dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang keperawatan khususnya
dalam Kemampuan Menggerakan Sendi Pada Lansia Dengan Rheumatoid
Athritis dengan pengobatan non farmakologis dan kemudian menambah buku-
buku sebagai sumber untuk mempermudah dalam mendukung mencari
sumber untuk melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi peneliti
selanjutnya serta diharakan peneliti selanjutnya dapat menggunakan terapy
lainya misalnya latihan ROM aktif, senam lansia, ataupun mengganti metode
yang digunakan untuk mengatasi penyakit Rheumatoid Athritis. Selain itu
dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian berikutnya khususnya

yang berkaitan dengan penyakit Rheumatoid Athritis.
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sampling the sampiing porpurive. This research har beem conducied in apeilmay 2076
Ddismpedemdengan daas using dhe observarion sheers are then prooessed with compunerized
analymed by Univerise and Awarkse The research resuls obanined on the iplemernagon of
the remdn of the smhvriole RGeS deumatom ar wey or (6 peaple. Remdt of the
decline in e soale of pain mon signifoanr afer doteg gymmasncs rheumanisn. The resads of
storisgion! festy v che ger sign = OLOM Dnoisthle meaws chere [5 iyluence of gymmendos
rheumarsm pale sople decline in the elderly Marerma! Affection PATW Bonsangior. The
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Reesani Pangaribozun, Nina Olivia
Foeudam 1Bk Bar
TS p—p———

Abstract
Eldarty is somecne who bas raacked the ags af 6l wr.alﬂ ovar. Rasponding to an dlages, butit s

l]!msmpadmﬂ\:@lmcmnﬂamndnm ;2 process of decreasizg the body's
raistnce i dealimg with 5 nrnLEecm.ﬂﬂnmﬂun.ﬂﬂhb\sd\ Marry of the aldarly are sl
productive and abls to be active in socil, natiom] and st ks Efws to bowes the socal
walfars of the sldarly & sssentially 2 provanation of the rigions and cultural vahes of the nation.
Aging or growing cld is a cendifion that oomrs in bemem k. Growing old i 2 matwal rocess
nm:hmnsdu‘lpwmham]nmghﬂnwh\m namly child, adult and old Fxepaim iz 2
regumarattve dissass of the joints and ome of the sigm and wymproms of hawmnateid arthrs. One
sffort to reduce pain with the halp of eldacly gyemastics. Tho aim of the siady & o provide te
inplamantation of eldarly exarcise in alderly shemmteid ambrits with knse pain to reduce kuee
paim Tho bamafis of research are joint skills sraiming and redscing the scals of cans in the sldarly:
This ressanch method &5 quastitadve with experizantal fype 2ad coe o pro it desdgm
Tha populxtion in this study ars ddarky both men and womes in the UPT Biniai iy Sarvices
tnit. An instrimant or tool that wes 3 scale forgetting the Amlog -&m]nn&‘m-"-\&]mﬂu
uhmamﬂmtl’mnw.n of sldaly evarcise @n be dose i e marming bl abupiea

for approsinasdy 1547 mimeses. Tnstrimmant or toal that nses the Wikecenn staristical sest The
rasults of the 'nﬂ\ad.dmsrhn.lmnﬁ:ax\mn{hmﬂpﬂmmhdh And sldarly axarciss is
sifactive for ezt in UPT Bighad Eldaely Sarvicen
Eeywords Fheumateid -1.r]n:|s Imnpu:n,nldnh ‘amarcise, aldarty

Abarak

Lemsia adileh wsscrang emg felsh mencapsi wis 0 almm ke ats Mams bubesiah s
peayaiit, ielap maupakan proses yaog hemagr-mgar meagidhation porubalan kuomlatif
an prose: mamremny daya nhan tbeh dabm memstadipl magmanen di dalam dam

huar fubeh Bamak diamtara baojui usia yang mesdh produkiif den ooy berperen ki dalam
kahidupan barmaranlar, bebanma hl:cnnm L'pa\apmgknnknqlxm sondal banjue
nsia pada hakikamna el dan budvrs hangss Merm atxs
nnqaﬁram:‘zmlm,wmr_adnhﬂamhhtgmmun Fross mema
marmpakan press: sepanjang hidup, tidek hnys diemibxi dari mars waktn tatenm, weapi dimehi
sgukpmhmhhdnpm.!dmaﬂjmm:pahn slamizk ang barar ssecrang tebik
‘tabap kehitgan, yain amk, Mau&nm"l\m]:m@aknmpmmh‘
rmmﬂidmwlunhhamnnhdmpylﬂdmrmmmdmhnﬂ Salzh satm npya
ek meerang myer bt adabh dengan pembarian senam bansia Tofuan penslrian
ldahnmhmknmplmmﬂlasmm.npﬂhhmum_drhmhpnmmhﬂm
ek ‘myari haet. Manfaae adalah worok malaeih karmmpuan otot sandi dam
m@%nﬁwﬂum Mstode pemslifian iz adahh knanradf denms jenis
sicparimanta] dan desig ome growp pre-post sesr desige. Populesd pada penslitian ind adahbh bmsia
‘adk laid-lald svongrem wanity di wmit UPT Pelayanam Lanjut Usia Binjai. Istrumen st alat yang
di gemakon bormpakan skaly mmr Fiwa! Analog scale (VAS) dm lembar chsenasi. Pelaizamiam
sezam bzt depat dilaikan pads pag bari sehelum seragan slama bureng lobd 13-47 menit
Izstrummore asin alat vang di pemakan uji satik wilbornn. Fasi] penslitian memmekn bakas aihi

Beloolah Tinggi T Keschon (STTEex) Murni Tegeh 1572
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SENAMREMATIK MENINGKATKAN JARAK TEMPUH
BERJALAN LANSIADENGAN NYERISENDI DIPANTIWREDA
DHARMA BHAKTIPAJANG SURAKARTA
(Rheumanc Gymnastics Increase Mileage in Elderly
with Jomt Pain at Nursing Home Dharma Bhakn Pajang Surakarta)

Tn Susilowati
Program Studi Tom Keperawatan, STIKES ‘Aisyiyah Swralarta
amxl: pakm_susi@yahoo.com

Absrace: Joinl pate expenionced by the elderly smay Batil walking abilily ke milegee. Mileage cam e
lmprowed by rediicing jotnt pein thevagh cxercise. The parpose of theis study was to clarfy the ffect of
Pheumaic guamneinics 10 wiledpe in older adul(s walh foind paie. This Dpe of nesearch (s “True Fxperi-
menicl ™ with The Randomized Pre Test and Post Test Contol Growgy Déatge. Popslation s elderly in
elderly howse of Diserma Bhakti Paamy Suralurte who siffer joint patn and nol in a sfale of sotal
dependency. Sample was elderly who mowt the inciusion and cxclhusion criteria are 40 poople (20 peaple
per prosgl. Normality sew dive wied the Kodmoporow-Smirmov Sest. Analysis of data (pre and pout sest)
wilth & patred 1 iest (for novmal data) and Filcason Spned Ranks Test fear (e mot noresal data) with
sigrificance level of 95% Chargpes in maileage dfferemoes between groongs were iested with wapaleed |
test with sigmificance level o 953 The resslts showed mileape bn the Ireatment group expenienced an
Increcee, i which the prices ane p <0,05. The resalts of the sty dinta aal)sis befwoesn grosps showed
that the mileape hawe g <005 (p = GO22), whsch mewsi that there are Sgnificans diferences botecen
groaps 11 moed a longer time for the adaption and appdication of the ditasce S0 Crencise movemind
performed by e clderly (s claser 10 the dinectl om of movement 5o thad the ¢ffct of exnercise on mileape i
ki gher

Epywords: rivamatic gyomastics, elderly, joint pain, milegpe

Aborak: Nyeri sendi yag Sslarr Lasoia dagul menbetei lanes jueak icespoh Lavea s berjalan Jarsk
tanpuh dapet Stinghatun deagan mengursng ryeri end melidu sonaes ranatil. Tgun & pesclian
ind adeloh menjeladian penpah senaes ranatik lethadep jarsk temped berjulan pads langs deagan syeri
sendi. Jenis peschoaan sdalah “True Experimental”™ dengaen rancanges Rasdomized Pee Test - Post Test
With Contol Groep Design. Populas sdalak: lanei di possts wredls Dharma Bluks Pajang Sorskerts yang
menderits nyers woudi dan tidek dalam hosdisi keterpuntungan el Sasspel pencitss adelh hesis yasg
memessthi kritesis sided dan doklue yailu selve yak 40 ceang (20 craeg per belosspok). Ul sormadites
data mengunsican uji Kolmogorov-Sesarnov. Analisis dats (pre and post (o) desgan uji § berpasiegan
etk dats normal) das i Wilcoeon Signed Ranks Tt etk &ans tidiek nonmal) desgan terd sigraficasss
schesar 999 Perbadaan perubshan jaral tempub sntees Lelompok Suji dengas uji ¢ &k borpaseegsn
dengan taral signilikans sehowr 55% Hasl pesclitian ssananjad o pesk tenpub pads kedormpok perlsoen
mongala poningiaten, & masa harga p <005 Hudl arlbis dats peschition sste kaoespol mosspdion
behwa pesk lempub sempunyei haega p < 0,05 ( pe 0.002) yang aninys belwe ads perbeddasn ymg
sognifiban jarak tempub antar kelompok. Perlu adsaya wakic yang e Lasea ustuk sdops gerakan das
pencrapas soraes ronstk schinggs gersken senmn yang Slakulas oich lansis ledih mendckas ke wsh
gerakan yang lerstndant whingys peagan seraam terhadsp benampuan berjalen lebsh gy

Kats Kunci: serses reseat & bscda, veri sendi, jarsk enpeh
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FPENGAKUH SENAM KEMATIK
TERHADAP PENURUNAN NYERI DAN PENINGKATAN RENTANG GERAK PADA
LANSIA DENGAN OSTEOATRITIS

Rina Anggraeni®, Riani Pradara Jafi, Siti Rusmini Siti Nur Latifah
Program Stud T Ksperawatan don Ners, STIKES Kanchl, 1 Lt 31A Kb, T Tamgeh 51311

INFORMASI ABSTRAK
ARTIKEL Seoam rematk merspaian salab wate metods yang praktis dam
Riwayat Artikel fektif dalam memslihara keschatan tubub Gernkan yang terkandung
Diwrizn - 28 Aqetzs 2019 dalam seoam romatk adalah goraskan yang sampat efektif, ofisien, dan
Ditariv dalam bentck rovisi - 0@ karema rangkaian  gerakamnys dilakukan scan tntwr di
03 Soptammber 2019 terargazisasi bagi peadanta rematk (Wabyadi Nugrohe,2008). soam
Diseta : rematik borkhaiat untuk menurunkan myern cstecatritis lutut daa
24 Soprambar 2019 poningiatan rextang gerak pada panderita cstecatritis. Tujuan penalitian
untek mengetabuw: pengarub sebelum dan sesudah diterdan sepam
rezmatk pada lansia di bala pelayanam sosial cepining. Pemelitian
kuantittif dengan desain penshitian quasi experimental yang hertufuan
untuk mengungkapkan hubungan sehab abibat antara variabel tanpa
ada mawpulas swaty varabel (Sugrono, 20/0). Rancangan penslitian
ini meaggunakan prefest.posttest control group design. Pengekunn
dosamn im: dilakekan scbamyak due kali yaitn sehelum dam swsndah
insrvensi Ady hubungan antare pemberian terapi semam rematik
torhadap pezaranan mysr ostecatnitis lutut lansia dimana dari hasil ujt
MarnWhitey Test diparoleh p = 0.002 (skaly zysn)yang artinya ada
hubmagps yang sigifikan.

Kat2 kunci- senam repsatk, ponurunan nysr, lansia, asteotiis

EFFECTS OF REMATIC GYM
TOWARDS REDUCTION OF PAIN AND IMPROVEMENT OF MOVEMENT FLIGHT IN
ELDERLY WITH OSTEQATRITIS

ABSTRACT

Rheumatic exercises are ane of the practical and effective methods in mamtaming a heaithy body. The
movenents coniained in rheumatic exercises are wry effectrve, efficient, and logacal movements becawse a
series of movements is carried out regularly and organized for rhewmatic sufferers (Wahywd! Nugroho,
2008) . rheumatic evercises are efficactous 1o reduce osteoatritis knee pam and merease range of motion
in osteogtritis syfferers. The pupose of this study: to determune the effect before and after rhewmatic
exerotses given to the elderly at the Cepirmg social service cemter. (uantriatrve research with quas
experimental research design that aims to reveal the causal relationship between variables without
mantpulation of a variable (Sugiono, 2010). The design of this study wsed a pretest-postiest control group
design. This design measurement 15 carnied owt twice, namely before and after the intervention. There is a
relatonship between rhewmansm exercise therapy with pain reduction m elderly ke asteoatrinis where
the Marn-Whitncy Test results obtained p = 0.002 (pain scale) which means there is a significan
relatonship.

Keywords: rhewmatic gymnastics, reduction of parn, elderly, esteoatritis
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ENAM REMATIK SEBAGAT UPA YA PENINGKATAN AKTIFITAS
NGSIONAL LANSIA DI PSTW PUSPA KARMA MATARAM

MODEI': S

Mas'adah
Jurusam Keperaw atan Mataram Pole kkes Mataram Keneskes RI
J1. Keschagan V/10 Pajang Mataram
masadah_vikv@vahooco.id

ABSTRAK

Proses pesusan menyebablan penunsman fungsi musculoske ketal sepetti degenerasi, erosi, dan
kalsifikasi tulang rawean dan kapsul sendi Penunsman ke mampuan muskuloskeletal akibatzya
dape menunmkan Range O Mosom (ROM) schingga 2kan mempengaruhi lansia dalam
mefakukan aktivitas fungsonal schasi-hari (ADL). Jenis penclitian ini guary eksperimeny yang
bertujusn ontuk melihat e fektiStas senam rematik erhadap aktitins fungsiomal lamsa. Dessin
vang digunakan adalah ome group presem posses. Populasimya adalah sermua lamsiz yang
menderita nyeri rematk yang Snggal di PSTW Puspakarma Materam dengan  elmik
pengambilan sample menggumkan purposhe sampling vaitu schesar 26 msponden. Vanabel
indegenden penelitian ini adalah mode]l sesam rematik dan dependennya aktif2as fungsional
lameia. Duta dizmbil dengan wawancara enoukiur desgan  kuesiomer dam  observass
menggunakan isstrunen Heabh Assessmen (Quesionnaire (HAQ) kemudian dizsalisa
menggunakan Wilcoxon Sign Tese Hasil uji stasistik menunjukkan p = 0,000 artnya p < 0,05
Gerakaa aktif pads senam mmatik meningkatkan kerja otototot sckitr sendi sehizgga
memgercepet alian darsh dan menyebebkan nyeri berkurang. Model senam mmatk
memberikan pengaruh terhadap peningkatan aktites fungssonal lansia yang tinggal & PSTW
Puspakarma Mataam.

Kata kunci: Reumagik Anhritis, aktivitas fungsional lansia, Fleabh Assesomere (uen iomnaire

ABSTRACT

The aping process cawses decreased muscuicskelesal fancion such as degemeravion, erosiow,
and calcificason of canilage and joire capsale. Decreaved musculoskelaal aliliy can decrease
the Range Oy Maeion (ROM ) 50 & witl affecs the elderly in performing daily funcional acnivisies
(ADI} This smdy uwsed @ guasy experimemal one prowp praes: posues design using the
insramery  Health Aszessmeny Quemionmaire (HAQLThe populanom were elderdy peopie
suffering prom rhewwg iom bving in Social Innvwion TresnaWerdha Puspakarma M aaramovish
sampling :echnigue using pwrposive sawping tha 15 egual w0 26 responderes.The independens
variabel war exercizes model of arkrins amd the depemdery variabel were tmprove ihe
JSunciomal ocivey of the eiderly. Daa are iaken by sruciwred imerview wik guesiionnare and
abs: non and analizedusing Wilcexon Sign Tes wek significance level of p < 005 The
s@isdc revealed thar p = (L 000 for funcsonal acsvay of the clderty. This aciive movemen: &
rheamaric anfrvis inoeases the work of she muascl and she joss thus aoceloraing blood
Slow and cauring less pain. FExercises model of anfwreis has effecz o improve she funcsonal
acivey of the elderly

Keywords: Arrvis rheamainm Funcional Aaibvey of the elderly, Health Assessmers

Quemionmaire

PENDAHULUAN berkoramgoya  pemakaian semdi | dapat

Proses penuaan menyebabkan memperparzh kondisi tersebut . Penunman
penuruman fungsi musceioskeletal seperts kemampean meskuloske ketal dapat
degenerasi, emsd, dan kakifikas tulang menumaskan Ramge Of Modom (ROM)
rawan dam kapsul seadisertz o nyebabiam schinggz akan mempengaruhi lansia dalam
peaurunan  fungsi imun  selular  seperts melakulan aktivitas kehidupan sehars-bari
meningkanya kegiatan peradangan & {acarviry daily fiving atau ADL).

seadi’.  Keterbetasam pergerakan  dan

28 Ad Husads Narsing Joumal — Voi 3 No.1 Jun 2017
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FENGARUH SENAM REMATIE TERHADAF FERUBAHAN SEOE NYERI SENDI
PADA LANSTA DENCANREHEUMATOID AFHTEITIS DI WILAYAH KEETA UFTD
PUSKESMAS KELURAHAN SUNGAI JAWI LUAR EECAMATAN PONTIANAK
BARAT KOTA PONTIANAK
The Influemce Of Riemarism Aevadic Towards Changes O Joine Paim Seore On Elderly

Rhumatoid 4rhiritis Fn Working Arex O Regional Technical Fmplememtasion
Dnir € Community Healeh Cemter Tn Sumpai Jowi Luar Subdésrice West Pondanak
Dierier Pomciamak Chy
Muthia Nanda Sar', Bamadhaniyat:, Desy Wolandar®
"Mahasizws Program Stedi Eeperswatan Universita: Tanjunspura
‘Dosen STIE Mnhammadiyah Pontianak
"Daosen Program Studi Keperawatan Tniversitas Tanjunspura
Email : mothianandasrasmail com

ABSTRAK

Latar Belakang - Meurat WHO 2015 seldtar 335 juta ommg 4 dmnmig_ﬂm
rematik, dan sekatar 25%; penderita rematik akan mengalany Eecacatan akibat bﬂh

Uﬂmgdmgmggmnmﬂmﬂm&:ﬂmﬁakqﬂmmmdxﬂ;mmm
20f dari pendnduk dmia dan Memng Survei Demograd dan Eesehatan Indonesia (SDET)
2012, mengatakan pravalens pervakst reurmatosd arhiretis di Indonesia sebesar 22,755, Dalam
nmzmgmmmmmwgnhpmmmﬁkmgm Emhpn]:,:iﬂpﬂl:
dizmakan metode perak tabub yang dikenal dengan senamy remadk Dlengan Pembenian terpi
senam remafk dapat mensurang nyen sendi dan bengkak, merineamkan kekalmam serma
mencegah kemsakan sendi melakulan senam remark dibarpkan kualits hidup lansia
meninskat sehing=n lansia melakukan 4oy of Datiy Livi L
Tujoan : mmmﬁmmﬂm wmc'?ﬂper]-msxmmm
Sendi Pada Lamsia Dengm Bhenmwoesid Arhritis Di Wilayah Eefa UPTD Puskesos
Eahxahan Suneai Jawi Dmr Kecamatan Pomtianak Barat Fota Pontianak.
Metode - Pmmmmmhnnmhumhmﬁdmgmmgcmmm

eioperimen. Teknk sampling vang dimmakan secara Prebadily sampiing. Uji vang
dizmmakan yain ujl Wilconon.
Hadl : hﬂ;ﬂa;LhJ;mElsdemlehpwwpﬂdnm adalabh 0000 dan pada posmest
I}DIN}Knm_::-M DDSmﬁaHo:im.iidm

]I:r'EEI m'&ﬂh&
s

mmmﬂmmlmlmmwwmmmﬂ

EataKoo - Myer Sendl Senam Fematk, Rbeonrioid dros, Femank
Fefrend - 57 (2008-2018)
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Pengaruh Senam Rematik terhadap Perubahan Skala Nyeri pada Lanjut
Usia dengan Osteoarthritis Lutut

Vivi Meliana Sitimjak’, Maria
‘Mabasizwa Program Stad Keparmamn
“Parawat Rumak Sakit Universitas Tany
Eaatl : vsi un.’ub!'- Egmatlo o

Abstrak

Proses degeancratsl 1 yang lenad sciring dergan pataluia s sk sougghatban nale onalicg s sz
scocli skt ostenardiritis laut, torutens puds baunaa. Nyer sond yan g dalaes: soan menaunkes ghooites fek lasia
dm Imd.npl ;nh petssruse Inulq: gk soadk Salah safu tisdshan noalewmakolog yang dapat Sgenshas
doals ey eri sendi adal reseaek. Grerahoan akiif den rin, meagpunshan belun dalas
wram rematik megad p:ul.; ;mu:lmn bets-cndoefin, seurcouddane I:m h}nﬁ yag depat ncqh.ul‘
pelcpasan impuls myeri sch shkala myeri scndi lama berkwang, Tuuan ;l::lth i usul mengctsho
pengand seran mum\ ey p perabuitan shals syen pada lesia dengm g Dessin }
qreaiy experivoental deny pu&-umthur-,w.h 1ih confrd grongy disigr. Respoeden Sgilib menpgunshan
tckaik parposive s nu di Peaati Weedia Siner Aback Kot Singhawang kemodion Shag menjadi kelomnpok
pertahisn e kelompok hostol lastrusen penclics adalsh Patn Auessmnt i Advenced Deninno Sl Sergan
ssaloa dats menggenshoan Paved T Tes das Independint T Tes Uji hipotesas an Patred T Tt pada kelompok
;chlul;hvulu « 0,000 den paads kelorpok koatrol povalues 0,017 P-rabe kedes kelospok < 0,05 yang besarsl
terdapal peossrurse shals syen sciclsh pessberian semam romatik pads helosnpol. perishasa dan kelompok kontrol
Uji bads man posiest mtars kelorpok perisium den kddospok kool menggunaban Indegpendew T e
scaumjul kan powalues 0,000 (<0,05) yang berars pensramn shals ayeri Songan senm rematik debih bermakos
&wipals pesunsan shals zyz: ymg sadek diberikan senam renatik. Terdapos peaparsh sermes remanik erthadap
;cxhluxl.‘hnu\xh' st luat berups pex shoals rry e pacls helomnpol peridouss
& kedoeepok kemirol, ictspi hasil i i beds mean hoda kelompok monanjikhan adsaya perbodaan perubahan
skals myens, shada nyeet kelompok periskuan lehib readeh deipads kelompol boesol Pesuusan dals syen lchih
efektl pade keloampok mesgguaken sonsm renmtik Saripads kelomnpol yang sk diberikas st renatik

Kata Rk Larmi, tryori sondi, ontevardhitis lutul, senaes remadk, shals syeri

The Effect of Rheumatoid Physical Exercises to Reduce Pain Intensity
among Elderly Diagnosed with Knee Osteoarthritis

Abotrsct

1o ko that artheitis puin can reduce ;irv\ul activities sd join modility snong clderly. A theumatoid pin sical
carcise is comsidesad ay one of Mogh w thar pain istousity This scsivity
wenuaed e reicase of bets coderpitin whach mhis pain inpube soduation it contiibuad 1o the redx ik of
srdersaty This study simad 1o cxsnine the effect of sructurad ply sical excrcises lowands pon inlesaity smong
{:-mndnh\ A quas experisental with prefce-posice with comtrol Proep desip wan deigsad. Two o
of chlerly were moigned & control and istervenlion grougs. Regoadest were secruiled using pusposive sssopln
from Paos Wenlka gnau Abadiin Saghawang Kalmasss Daea wis socised wing Pais Ascxencnl in Ady u;ag
Dementia Scale and then asalysed by caploying Peioed T-ent and Independent T-ent. Findings sdcaiod thess wins
& different of pmis inteasily within (e inlerventon groap (p-valus = 0,000) sad congralied groep (p-vakie=0,017)
Thas, the reduction of pain soore was more eflective among he intervention group compared 1o the consolled group

Keywords Arditis puss, chderly, kiee oveostizitin, theumatod physacal exercise, pain scsle

Volume 4 Nomor 2 Agustus 2016
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PENGARUH SENAM REMATIK TERHADAF FENURUNAN
NYERI OSTEQARTRITIS PADA LANSIA DI PANTI
S0SIAL TRESNA WERDHA NIRWANA PURI
SAMARINDA

Amelia Dinartika", Edi Purwanto®, Indah Nur Imamah®
Mahaswa Prodi Sanana Terapan Heperawatan, Polizkies Kaltim
#Jurusan Keperawatan, Poliekies Kalom

Email : EdipurwantodfMamail com
ABSTRA

ejurnl.m...

I_IT
[B

Introducticn: Pain is the most commaon

mailte:Edipurwanto380@gmail.com

required both pharmacologicaly and non-pharmacologically fo lessan the seniors'
pain. Ome of the non-pharmacological freatment fo lessen the pain is rheumatic
gymnast The aim of this research is o determine the effect of heumnatic  gymnast
towards the decreass in Ostzcarthriis pain on seniors.

Methods: This research uses quasiexpenment with pre and post-test control
group design. Sampling method of probabilty sampling with simple random
samping. The number of sample for each group i5 11 people. Intzrventions ware
done T times 3 wesk,

Results: From hypothesis test with Wileoxon scores obtained that there is an
effect of rheumatic gymnast towards the decreasa in pain with p valwe of 0,003 en
intervention group, while on the conirol group thers is no effect fowards the decraase
in pain with p value of 0,157.

Conclusions: There is significant effect towards the decrease in pain with p
valus of (0,003).

Supgestions: 11 is hoped for the next researchers to do the research wih
more respondents  and lomger time of research as well as comsidering mare
Ejammerisﬁns that could be the tiggering factor which can make the resuk become

i3s.

Keywords: Rheumatic Gymnast, Jstecarthritis Pain.
ABSTRAK

Pendahuluan: Myerd merupakan keluhan yang paling sering dialami oleh
lansia. Diperiukan penanganan baik sscara farmakologl mavpun nonfammakodogi
uniuk menurunkan nyer pada lansia Salah satu terapi non fammakologi untuk
mengurangi nyen yaiu dengan Senam Rematik. Tujuan peneltian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Senam Rematik terhadap penurunan nyen Ostecantritis pada
lansia.

Metods: Penelitian ini menggunaian dssain pensiiian quasi espenment
dengan pre and post fest control group design. Metode sampling yaitu probability
sampling dengan simple random 5am{lzl.".'1g|. Jumiah sampsl pada masing-masing
kelompak adalzh 11 orang. Intervensi dilakuian sebanyak 7 kall seminggu.

Hasil: Dari uji hipotesis dengan Wilcoxon didapatian hasil terdapat pengamh
Senam Rematik terhadap penurunan nyeri Osfecartntis dengan p value 0,003 pada
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ABSTRAK
Pandahukuan: Moningkatms vsie herapan hidup borart! semakin Wngg!_jumlah lorsis of
Inconesia, fal il marypakan kosokuans! logds bt inys pomtangunean o ndonosie jrang
mana pariy chartsipes! soiingge ke mon e g lan mesparakat Fang procuk il mandin
chrr I ek ooy ol o sy raka. Mamun, sokarang baryek fonomeny Farng moen i kkan
iaxfnee farle mangeamy RpmUncUran Rmandrian driem molsiken skiivvites o -
(et of Daty Living80E). Hat tnd cisetatsan karons forfadive poruibate r-porutatan
skan lorjec! soiring Dortambatmye owls manuss den kojeclan povyskl aikan mendngat

A feniran &

FRUTHERRT TR TP A

TLTTRE | H

quns meningiaan kotuprran. Tguan: Mengotstuy pomgorun ‘scrsm ramatie o
komandirian lansia dovgan mper! sondd delem molskukan Actieity Datly Diving (AD0) of

part! wrede Dharma Raktt Paang Sorskarte. Metode: Poncitian ind mengounaian metodo
ponai i quas! oisper i, Congan rancangan porel ten i group protest-postost with
controy group cesign. Pongemiwan sampae! delam peroitan in o lekuien dongan samp ing
Jenwiy ada 36 samped yang memenuty krtoris privk of scian responden delem penait lan
i, sodangian (nstrumen peneitian mengouneian kuestonor Bartted hocks. Peds anslss
dots mengounaian wi ana s Wicoron dan Mann- Wity Hasit: Tordapat pengarut senam
rematli toriedep komencirian lensls dengan myen ool delam maalskokan Erwy Dm'y
Livimg {ADL) ot perti wrode Diarme Beitt Pgjeng Surakart. Kesimpulsre Ada pengann
Postl senem rome il oredap komandician lansle dengen mol sondi delam maiakokan
Activity Datty Living (AL ) o part? wrode Darma Bake! Pajang Suraiarta.

Kotz Kunei ; komandirian iansla, sonam rematk

ABSTRACT
Introdustion: /ncreased (e cxpodtancy moans fhat e bigher the numbar of oldaorly in
Indonesia, & & & logical @Esequana of e Success of dovelopmant (0 Indoresis whict nocds
ot e et S0 ot B oider!y BOCDUTAT & proGUct e pat of seckity i g dor and ot
become & burden on soo'ay Hnwwc now many pharomeny that indicele thet the oldory
sufforod & softwrk indqpandence imparforming e divities of dally g #otvityor Daty Living
SADL). To maintain and improve the fndionsl status of the oderly can do provanthe and
SUTIIE A RS I N T s PO T A M G A IAR mm :r|:l CESTN A
fhoaffoct of xS o the indopenconce of i of derly wifh mw&_ﬂmm Acthelty
Dty Ltving (AL ) iv 2 rawr sing o Db mia Baidt Pajan g Suratarts. : This sudy
s @ ques-experimeniy! research mathods, the design of e siudy groyp proies’-podios
cotrod grovp design. Tho samplies (i this stody conduciod by sampling syiursiod, farn worn
JE sampies that moet the criloris o b wsod &5 respondents (0 Bhs Sudy winlo the rosoardh
isiromonts wsod Bartiol Indor guostiomnaire. fn the anatysis of dote wsing aneiyss Wicoron
tost and Mann-Wiiioy. Results: Tiere gymnestics rbaumatic offed on the indoperdonce of
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